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Abstrak  

Stunting adalah masalah kesehatan yang serius di Indonesia, berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Remaja putri adalah kelompok strategis 

untuk pencegahan stunting karena pola makan dan gaya hidup yang terbentuk selama 

masa remaja mempengaruhi kesehatan jangka panjang mereka dan generasi mendatang. 

Namun, pemahaman tentang gizi yang benar masih terbatas di kalangan remaja. 

Pengabdian masyarakat oleh dosen Universitas Adzkia bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran remaja putri tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting, 

serta meningkatkan konsumsi makanan bergizi. Kegiatan ini dilaksanakan di SMA 15 

Padang pada 17 Januari 2024, diikuti oleh 100 remaja putri. Program meliputi penyuluhan 

tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting, demonstrasi memasak makanan bergizi, 

distribusi leaflet dan poster edukatif, pemberian makanan bergizi, dan sesi tanya jawab. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang gizi seimbang dan minat remaja 

putri dalam menerapkan pola makan sehat. Program ini diharapkan berkontribusi 

signifikan dalam pencegahan stunting di Indonesia melalui peningkatan pengetahuan dan 

perubahan perilaku makan remaja putri. Kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan 

secara periodik untuk memastikan efek jangka panjang yang maksimal dan terukur. 

Kata kunci: stunting, gizi seimbang, edukasi, gizi. 

 

Abstract 

Stunting is a serious health issue in Indonesia, impacting the growth and 

development of children. Adolescent girls are a strategic group for stunting prevention as 

their eating habits and lifestyles formed during adolescence affect their long-term health 

and that of future generations. However, understanding of proper nutrition remains limited 

among teenagers. A community service program by Universitas Adzkia lecturers aimed to 

enhance knowledge and awareness of balanced nutrition and stunting prevention among 

adolescent girls, as well as to increase their consumption of nutritious foods. This activity 

was conducted at SMA 15 Padang on January 17, 2024, involving 100 adolescent girls. 

The program included counseling on balanced nutrition and stunting prevention, 

demonstrations of cooking nutritious meals, distribution of educational leaflets and posters, 

provision of nutritious food, and a Q&A session. Results indicated an increase in knowledge 
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about balanced nutrition and interest among adolescent girls in adopting healthy eating 

habits. This program is expected to significantly contribute to stunting prevention in 

Indonesia by improving knowledge and changing dietary behaviors among adolescent girls. 

Similar activities are recommended to be conducted periodically to ensure long-term, 

measurable effects. 

Keywords: stunting, balanced nutrition, education, nutrition. 

1.  PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah kesehatan global yang serius, terutama di 
negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Stunting didefinisikan sebagai 

kondisi gagal pertumbuhan pada anak-anak akibat kekurangan gizi kronis yang 
terjadi pada periode penting pertumbuhan, yaitu 0-59 bulan pertama kehidupan. 

Dampak stunting tidak hanya terlihat pada masalah kesehatan fisik seperti 
rendahnya tinggi badan anak, tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif 

dan kinerja akademik yang lebih rendah di kemudian hari. 

Di Indonesia, prevalensi stunting masih tinggi, mencapai sekitar 27% pada 
tahun 2021 menurut data Kementerian Kesehatan Indonesia. Tingginya angka 

stunting ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan dan penanggulangan stunting 
perlu terus ditingkatkan, khususnya melalui pendekatan preventif yang terfokus 

pada edukasi gizi sejak usia dini. 

Remaja, sebagai kelompok strategis dalam upaya pencegahan stunting, 
memiliki peran penting dalam menentukan pola makan dan gaya hidup mereka 

sendiri. Masa remaja adalah periode di mana pola makan dan perilaku terbentuk, 
sehingga memberikan edukasi gizi pada tahap ini dapat membentuk kebiasaan 

sehat yang berkelanjutan. Meskipun informasi tentang gizi dan pola makan sehat 
tersedia, tidak semua remaja memiliki akses atau pemahaman yang memadai 
tentang pentingnya nutrisi yang tepat. 

Sekolah, sebagai lembaga pendidikan yang terstruktur dan dapat mencapai 
banyak siswa dalam satu waktu, menjadi tempat yang ideal untuk menyebarkan 

informasi tentang gizi dan kesehatan kepada remaja. Dengan memberikan 
pemahaman yang baik tentang gizi dan pola makan sehat kepada remaja, kita 
dapat mengurangi risiko stunting pada masa depan, baik untuk generasi remaja 

itu sendiri maupun untuk generasi yang akan datang. Melalui kolaborasi dengan 
berbagai pihak terkait seperti guru, orangtua, dan ahli gizi, upaya pencegahan 

stunting dapat dilakukan secara holistik untuk menciptakan generasi yang lebih 
sehat dan produktif di masa depan. 

Tujuan Kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

remaja tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting. Meningkatkan konsumsi 
makanan bergizi pada remaja. Mencegah stunting pada anak-anak di masa depan. 
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2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat "Edukasi Gizi 
Remaja untuk Pencegahan Stunting di SMA 15 Padang" dirancang dengan 

langkah-langkah yang terstruktur untuk mencapai tujuan pencegahan stunting 
melalui edukasi gizi. Pertama, program ini dimulai dengan tahap perencanaan 
yang meliputi survei awal untuk menilai pengetahuan dan pemahaman remaja 

tentang gizi serta tingkat stunting di sekolah. Berdasarkan hasil survei, tujuan 
spesifik ditetapkan untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang, 

mengubah perilaku makan, dan mencegah stunting pada anak-anak. Agenda 
kegiatan yang telah dirumuskan mencakup berbagai aktivitas seperti penyuluhan 
gizi dengan menggunakan presentasi multimedia, menunjukkan cara praktis 

mempersiapkan makanan bergizi, distribusi materi edukasi berupa leaflet dan 
poster. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan memanfaatkan sesi interaktif 
seperti sesi tanya jawab untuk memfasilitasi diskusi, dengan tujuan akhir 
mengurangi angka stunting dan meningkatkan kesehatan generasi muda di SMA 

15 Padang. 
 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan: 
Waktu Pelaksanaan: Rabu, 17 Januari 2024 
Jam: 08.30-selesai 

Tempat: SMA 15 Padang 
 

Peserta: 
Sebanyak 50 siswa/i mengikuti penyuluhan. 
 

Deskripsi Kegiatan: 
1. Pembukaan 

2. Sambutan oleh Bidan penanggung jawab posyandu 
3. Sambutan oleh Ketua Program Studi Gizi Universitas Adzkia 
4. Penyuluhan tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting 

5. Demonstrasi memasak makanan bergizi 
6. Distribusi leaflet dan poster tentang gizi seimbang 

7. Pemberian makanan bergizi kepada remaja putri 
8. Sesi Tanya Jawab 

9. Penutupan 
 
Dana: 

No Jenis Pengeluaran Jumlah 
Harga 
Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

1 
Plakat Kenang-

kenangan 
1 buah 250.000 250.000 

2 Snack panitia 10 box 6.000 60.000 

3 Snack Peserta 50 box 5.000 250.000 

Jumlah Pengeluaran  560.000  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil menghasilkan beberapa pencapaian yang 
signifikan. Pertama, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan 

remaja putri tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting setelah mengikuti 
serangkaian kegiatan penyuluhan yang intensif dan interaktif. Materi-materi 
edukasi, seperti leaflet, poster, dan sesi demonstrasi memasak, tidak hanya 

diterima dengan baik tetapi juga dianggap bermanfaat dalam meningkatkan 
pemahaman mereka tentang pentingnya makanan bergizi. Partisipasi aktif remaja 

dalam sesi tanya jawab dan kegiatan praktis seperti demonstrasi memasak 
menunjukkan minat yang tinggi dalam menerapkan pola makan yang sehat dan 
bergizi dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil membangun 
kesadaran yang lebih dalam di kalangan remaja putri tentang pentingnya gizi 

dalam menjaga kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan mereka. Hal ini 
terbukti dari respons positif mereka terhadap informasi gizi yang diberikan dan 
niat mereka untuk mengubah perilaku makan menjadi lebih sehat. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya mengedukasi tetapi juga memberdayakan 
remaja putri untuk mengambil kontrol atas kesehatan mereka sendiri. 

 
Pembahasan 

Pendekatan pengabdian ini menggunakan sekolah sebagai platform utama 

untuk menyebarkan informasi gizi kepada remaja putri, mengambil manfaat dari 
struktur pendidikan formal yang ada. Keterlibatan aktif guru dan tenaga medis 

sebagai fasilitator utama dalam kegiatan ini memperkuat penerimaan dan 
implementasi konsep-konsep gizi dalam kehidupan sehari-hari remaja. Interaksi 
langsung melalui sesi demonstrasi memasak terbukti sangat efektif dalam tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga mengubah sikap dan perilaku 
terkait makanan. 

Dalam konteks pencegahan stunting, kegiatan ini memberikan kontribusi 
positif dengan memperkuat pemahaman remaja tentang pentingnya gizi 
seimbang dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 

mental mereka. Diharapkan bahwa peningkatan kesadaran dan pengetahuan ini 
akan membawa dampak jangka panjang dalam mengurangi angka stunting di 

masa depan di komunitas mereka. Kolaborasi antara universitas, sekolah, dan 
masyarakat dalam kegiatan ini juga memperkuat jaringan sosial yang mendukung 

upaya pencegahan stunting secara holistik di tingkat lokal. 

Secara keseluruhan, edukasi gizi bukan hanya berperan dalam 
meningkatkan kesejahteraan individual remaja tetapi juga memiliki potensi untuk 

memicu perubahan sosial yang lebih luas dalam masyarakat. Integrasi 
pendekatan ini dalam kurikulum sekolah dapat menjadi model efektif untuk 

program-program pencegahan stunting di masa mendatang. 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang edukasi gizi remaja untuk 
pencegahan stunting di SMA 15 Padang menunjukkan hasil yang memuaskan dan 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam upaya mengurangi prevalensi 
stunting di Indonesia. Melalui pendekatan ini, terlihat peningkatan pengetahuan 
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dan kesadaran remaja putri tentang pentingnya gizi seimbang dan dampaknya 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan mereka. 

Dengan melibatkan 100 remaja putri sebagai peserta, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan minat mereka untuk menerapkan pola makan sehat dan bergizi. 
Hal ini merupakan langkah awal yang penting dalam mengubah perilaku makan 
remaja untuk menjadi lebih sehat dan preventif terhadap stunting di masa depan. 

Selain itu, distribusi leaflet dan poster tentang gizi seimbang serta demonstrasi 
memasak makanan bergizi telah berhasil meningkatkan pemahaman praktis 

mereka tentang aplikasi gizi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya kolaborasi antara universitas, sekolah, dan komunitas dalam 
kegiatan ini juga terbukti efektif dalam membangun kesadaran tentang masalah 

stunting dan pentingnya gizi seimbang. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi peserta, tetapi juga membuka 

peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam mendukung kebijakan 
kesehatan publik yang lebih luas. 

Untuk masa depan, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan 

secara berkala dan berkelanjutan, serta lebih melibatkan orangtua dan komunitas 
lokal untuk memperkuat dampak positifnya dalam jangka panjang. Dengan terus 

mendorong edukasi gizi di kalangan remaja, diharapkan dapat menciptakan 
generasi yang lebih sehat, produktif, dan terhindar dari risiko stunting, sehingga 
berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan bagi 

Indonesia. 

 

Saran: 
Perlu tempat yang lebih kondusif agar penyampaian materi lebih efektif. 
Kegiatan serupa disarankan untuk dilakukan secara periodik agar efek jangka 

panjangnya lebih maksimal. 
Diperlukan dukungan dana lebih lanjut untuk pelaksanaan kegiatan serupa. 
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